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Abstract 
Introduction: Patient participation is globally recognized as one of the main factors for promoting 
quality and safety of health services. Active patient participation is a patient safety priority for health 
care. Yet, patients and their preferences are less understood. Literature review related to determinants 
of patient participation last five years is limited. The aim of this study was to determine the factors that 
influence patients to participate in patient safety.  
Methods: This study used a literature review method by searching online data. Literature was searched 
through electronic database such as EBSCOhost, Science Direct, and Scopus. The inclusion criteria of 
article were respondent to the article found are inpatient and nurse, full text articles and publication 
years from 2015 to 2019. 
Results: Search results found four articles were eligible to be reviewed. This review indicates that there 
are two factors that influence patient participation in patient safety, including factors from the patient's 
side and factors from the nurse's side. 
Conclusion: These results reinforce that creating patient safety requires the collaboration of all parties, 
not only from the nurse but also from the patient. Patient involvement needs to be further investigated 
regarding the extent of patient participation in patient safety. 
  
Keywords: Factor Affect, Patient Participation, Patient Safety. 

Abstrak 
Pendahuluan: Partisipasi pasien diakui secara global sebagai faktor utama dalam mempromosikan 
kualitas dan keamanan pelayanan kesehatan. Partisipasi aktif pasien merupakan prioritas utama dalam 
keselamatan pasien. Telaah artikel terkait faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi pasien lima 
tahun terakhir masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi pasien untuk berpartisipasi dalam keselamatan pasien.  
Metode: Penelitian ini menggunakan metode literatur review dengan penelusuran data online. Data base 
elektronik yang digunakan antara lain adalah EBSCOhost, Science Direct, dan Scopus. Kriteria inklusi 
yang digunakan antara lain responden pada artikel adalah pasien yang sedang menjalani rawat inap dan 
perawat, artikel full text, dan dipublikasikan antara tahun 2015-2019.   
Hasil: Terdapat empat artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi. Hasil telaah menunjukkan bahwa 
terdapat dua faktor yang mempengaruhi partisipasi pasien dalam keselamatan pasien antara lain faktor 
dari sisi pasien dan faktor dari sisi perawat.   
Kesimpulan: Hasil ini  memperkuat bahwa menciptakan keselamatan pasien dibutuhkan keterlibatan 
dari semua pihak tidak hanya dari perawat saja tetapi juga dari pasien. Keterlibatan pasien perlu diteliti 
lebih lanjut terkait sejauh mana keterlibatan pasien dalam keselamatan pasien.  
 
Kata kunci:  Faktor yang Mempengaruhi, Partisipasi Pasien, Keselamatan Pasien.  
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PENDAHULUAN 
Keselamatan pasien menjadi fokus 

utama pemerintah dan juga penyedia 
layanan kesehatan secara nasional maupun 
internasional. Keselamatan pasien tidak 
akan lengkap jika sudut pandang dan 
keterlibatan pasien tidak diperhitungkan 
(Hovey et al., 2010; Vincent & Coulter, 
2002).  

Pasien dapat memberikan 
keterlibatannya dalam berbagai cara. Pasien 
dapat membantu memastikan bahwa obat 
yang diberikan digunakan dengan aman, 
berpartisipasi dalam inisiatif pengendalian 
infeksi, melaporkan insiden keselamatan 
pasien, memonitor perawatan dan 
memberikan informasi serta saran untuk 
mengembangkan proses pelayanan 
kesehatan yang lebih aman (Berger et al., 
2013; Coulter & Ellins, 2007, Vincent & 
Coulter, 2002).  

Penelitian sampai saat ini 
menunjukkan manfaat nyata bagi pasien 
yang berpartisipasi dalam perawatan. 
Partisipasi pasien dalam meningkatkan 
praktik keselamatan di rumah sakit adalah 
konsep yang meyakinkan (Berger et al., 
2013; Coulter & Ellins, 2007; Longtin et al., 
2010), terutama ketika pasien mengelola 
pengobatan sendiri (Hall et al., 2010). Satu 
studi di Amerika Serikat menemukan, risiko 
mengalami efek samping dalam pengobatan 
menjadi berkurang, ketika partisipasi pasien 
diterapkan (Weingart et al., 2011).  

Partisipasi pasien juga 
meningkatkan kepuasan dan pasien (Dudas 
et al., 2013; Ho¨ glund et al., 2010). 
Pendekatan yang berpusat pada pasien, 
termasuk partisipasi pasien, juga 
meningkatkan kepuasan pasien (Dwamena 
et al., 2012) dan kualitas perawatan yang 
dirasakan (Slatore, 2010; Weingart et al., 

2011). Akhirnya, melibatkan pasien dalam 
perawatan dapat meningkatkan kondisi, 
khususnya fungsi pasien dalam aktivitas 
kehidupan sehari-hari (Ekman et al., 2012). 
Mendorong partisipasi pasien dalam asuhan 
keperawatan, sangat bermanfaat bagi 
pasien. 

Partisipasi pasien dalam 
keselamatan masih menemui beberapa 
hambatan yang berasal dari tenaga 
kesehatan maupun pasien. Model 
paternalistis antara pasien dan tenaga 
kesehatan yang terjadi membuat pasien 
sungkan untuk berpartisipasi (Longtin et 
al., 2010). Penelitian Silfa dan tim 
menunjukkan bahwa partisipasi pasien 
dalam keselamatan pasien tergolong masih 
rendah (61,33%) dari standar KARS yang 
menargetkan bahwa 75% keterlibatan 
dalam keselamatan pasien (Silfa, 
Hardisman, & Pabuti, 2018). Tidak ada data 
lain di Indonesia yang berkaitan dengan 
partisipasi pasien dalam keselamatan 
pasien. Hwang, Kim, & Chin (2019) 
menilai partisipasi pasien dalam 
keselamatan pasien dinilai masih rendah 
(29,6%). 

Ada beberapa penelitian tentang 
partisipasi pasien dalam perawatan, dengan 
fokus khusus pada keselamatan pasien 
(Berger et al., 2013; Hall et al., 2010; Peat 
et al., 2010). Penelitian sebelumnya 
dilakukan lebih dari 5 tahun yang lalu dan 
kemungkinan pendekatan partisipasi pasien 
telah berkembang terutama dalam 
kaitannya dengan keselamatan pasien. 
Tinjuan yang telah dilakukan, berupaya 
melihat partisipasi pasien secara umum dan 
strategi untuk meningkatkan partisipasi. 
Tinjauan yang ada belum pernah membahas 
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 
partisipasi pasien. Tinjauan lebih lanjut 
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 
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patisipasi pasien diperlukan lebih lanjut 
untuk mengevaluasi prespektif dan perilaku 
pasien dan perawat terhadap partisipasi 
pasien.     

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi pasien untuk berartisipasi 
dalam keselamatan pasien. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberi manfaat bagi 
profesi, rumah sakit, institusi pendidikan, 
bagi penelitian dan bagi pasien. Hasil 
penelitian ini diharapkan mampu untuk 
mendorong peningkatan kesadaran tenaga 
kesehatan untuk mendorong partisipasi 
pasien dalam keselamatan pasien, 
mengembangkan strategi untuk 
memberdayakan pasien agar lebih 
berpartisipasi dalam keselamatan, menjadi 
referensi mengenai partisipasi pasien dalam 
keselamatan, dan menjadi sumber 
pengetahuan bagi pasien untuk mengetahui 
pentingnya partisipasi pasien dalam 
keselamatan. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode 

kajian literatur dengan penelusuran data 
online. Penelusuran data online 
menggunakan database elektronik antara 
lain EBSCOhost, Scopus dan  Science 
Direct. Artikel yang digunakan adalah 
artikel hasil penelitian kuantitatif dan 
kualitatif dari jurnal yang terindeks 
SCOPUS dengan rentang publikasi 2015-
2019 dan sesuai dengan daftar istilah yang 
digunakan dan dapat diakses fulltext. Kata 
kunci yang digunakan dalam Bahasa 
Inggris adalah patients participation, 
patients involement, dan patient safety. 
Kata kunci tersebut digabungkan dengan 
menggunakan operator seperti “OR”, dan 
“AND”. Hasil pencarian literatur diperoleh 
sebanyak 515 artikel, kemudian dipilah 

sesuai kriteria penelitian sehingga terdapat 
empat artikel yang digunakan untuk 
ditelaah dalam artikel ini (Gambar 1).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alur pencarian artikel 

HASIL 
Empat artikel yang telah terpilih 

untuk ditelaah terindeks SCOPUS dengan 
kualifikasi Q1 dan Q2. Seluruh artikel 
terpublikasi dari tahun 2016-2019 yaitu 
tahun 2016 (satu artikel), 2017 (satu 
artikel), dan 2019 (dua artikel). Identitas 
artikel ditunjukkan dalam Tabel 1.  

Telaah literatur mengenai 
partisipasi pasien dalam keselamatan 
menghasilkan dua tema faktor yang 
mempengaruhi partisipasi pasien dalam 
keselamatn pasien, yakni faktor yang 
mempengaruhi dari sisi pasien dan perawat. 
Faktor yang mempengaruhi partisipasi 
pasien dalam keselamatan dari sisi pasien 
antara lain adalah tiga faktor pendukung 
serta dua faktor penghambat. Sementara 

515 artikel 
ditemukan 

238 artikel 
diskrining 

277  artikel dieksklusi 
karena terdapat 
duplikasi dan tahun 
publikasi dibawah tahun 
2015  

196 artikel dieksklusi 
karena tidak tersedia 
fulltext 

42 artikel fulltext 
dinilai 

kelayakannya 38 artikel fulltext 
dieksklusi karena tidak 
sesuai dengan kriteria 
inklusi 

4 artikel 
dilakukan review 
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faktor yang mempengaruhi partisipasi 
pasien dalam keselamatan dari sisi perawat 
adalah tiga faktor pendukung serta satu 
faktor penghambat. Hasil telaah artikel 
menjelaskan faktor yang mempengaruhi 
partisipasi dapat berasal dari pasien maupun 
dari perawat, yang dapat mendukung 
ataupun menghambat partisipasi pasien 
dalam keselamatan. Faktor pendukung yang 
berasal dari pasien antara lain pengalaman 
pasien, pengetahuan pasien, persepsi pasien 
mengenai partisipasi. Faktor penghambat, 
antara lain status kesehatan pasien dan sikap 
pasien terhadap partisipasi.  

Hasil dari faktor pendukung 
partisipasi pasien yang dilihat dari sisi 
perawat adalah model patient-centred care 
yang diterapkan asuhan keperawatan, 
pertukaran informasi yang dilakukan 
perawatan dan juga iklam keselamatan 
dalam lingkungan kerja. 
Ketidakseimbangan kekuatan yang 
dirasakan pasien ke perawat merupakan 
faktor yang dapat menghambat partisipasi 
pasien. Hasil secara detail ditunjukkan pada 
Tabel 2.  

PEMBAHASAN 
Tiga studi menggunakan penelitian 

kuantitatif dan satu studi dengan desain 
kualiatif. Artikel dengan pendekatan 
kuantitatif ditarik kesimpulan secara 
induktif dengan membaca berkali-kali 
bagian hasil. Artikel dengan pendekatan 
kualitatif disimpulkan secara deduktif 
dengan melihat tema-tema yang dihasilkan. 
Hasil telaah literatur yang telah dilakukan, 
ditemukan hasil bahwa terdapat dua tema 
faktor yang dapat mempengaruhi partisipasi 
pasien dalam keselamatan pasien yakni dari 
sisi pasien dan dari sisi perawat. 

Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi 
Pasien dalam Keselamatan Pasien dari 
Sisi Pasien  

Faktor Pendukung 
Faktor partisipasi pasien dalam 

keselamatan pasien dari sisi pasien terdiri 
dari pengalaman pasien mengenai 
kesalahan, pengetahuan pasien, dan 
persepsi pasien mengenai partisipasi. 
Pengalaman mengenai kesalahan dapat 
mempengaruhi partisipasi pasien dalam 
keselamatan. Merja et al. (2019) 
menemukan bahwa kelompok pasien yang 
tidak memiliki pengalaman kesalahan 
menunjukkan hasil yang positif dalam 
peningkatan partisipasi pasien dalam 
keselamatan pasien. Pasien menunjukkan 
keinginan untuk berpartisipasi dalam 
keselamatan meskipun sebelumnya tidak 
memiliki pengalaman terhadap kesalahan. 
Hal berarti pasien menganggap kesalahan 
sebagai sesuatu yang wajar dan dapat 
dicegah bergantung pada strategi untuk 
mendorong partisipasi pasien dalam 
keselamatan (Sahlström et al., 2019). 
Banyaknya pengalaman mengenai insiden 
keselamatan pasien yang dialami pasien 
akan meningkatkan keikutsertaan mereka 
dalam keselamatan (Davis et al., 2007). 
Pasien juga dapat dilibatkan dalam 
pembuatan system mengenai strategi 
pengembangan pengurangan risiko 
kesalahan pengobatan (Schwappach, Frank, 
& Hochreutener, 2011). 

Faktor kedua adalah pengetahuan 
pasien. Pasien mendapatkan kesempatan 
untuk berpartisipasi dalam upaya 
keselamatan dalam perawatannya sendiri 
salah satunya dengan diberikan kebebasan 
menentukan keputusan sendiri, namun 
kebebasan tersebut perlu diimbangi dengan 
pengetahuan pasien agar pasien dapat 
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menentukan keputusan yang terbaik. 
Pengetahuan mengenai dasar hukum 
keselamatan pasien juga diperlukan untuk 
menjadikan pasien mengerti hak-hak pasien 
agar tidak terjadi  ketidakpedulian dan 
berbagai bentuk pelanggaran terhadap hak 
pasien selama dirawat (Silfa, Hardisman, & 
Pabuti, 2018). Pengetahuan dan juga 
pengalaman pasien mengenai keselamatan 
dapat digunakan secara efektif untuk 
meningkatkan partisipasi pasien dalam 
keselamatan pasien (Sahlström et al., 2016). 
Pengetahuan yang diinformasikan dengan 
baik akan memberikan kepercayaan diri 
pada kemampuan diri pasien untuk 
membuat keputusan (Longtin et al., 2010). 
Pasien akan lebih berinisiatif untuk 
berpartisipasi dalam keselamatan pasien 
serta mampu memantau dan mendeteksi 
kesalahan praktik dalam perawatannya 
apabila memiliki pengetahuan yang baik 
mengenai keselamatan pasien dan juga 
familier dengan perawatan yang didapatnya 
(Davis et al., 2007). 

Faktor ketiga adalah persepi pasien. 
Persepsi pasien mengenai partisipasi pasien 
mampu mempengaruhi partisipasi pasien 
dalam keselamatan pasien. Persepsi pasien 
terhadap partisipasi pasien dalam 
keselamatan dipengaruhi oleh ketertarikan 
pasien, motivasi pasien  terhadap 
partisipasi, dan kepercayaan pasien 
terhadap tenaga kesehatan (Sahlström et al. 
2016). Pasien yang memiliki persepsi 
negatif pada partisipasi menunjukan hasil 
yang rendah untuk berpartisipasi dalam 
keselamatan. Beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi persepsi berupa faktor 
internal adalah prasangka, keinginan atau 
harapan, perhatian, proses belajar, keadaan 
fisik, kejiwaan, nilai, kebutuhan, minat dan 
motivasi (Silfa, Hardisman, & Pabuti, 
2018). Pasien menaruh minat untuk 

berpartisipasi dalam keselamatan, dimana 
mereka merasa tidak puas hanya menjalani 
peran sebagai pihak yang menerima tanpa 
ada diskusi terbuka dengan mereka 
(Ringdal et al. 2017).   

Faktor Penghambat 
Faktor penghambat partisipasi 

pasien dalam keselamatan pasien dari sisi 
pasien meliputi status kesehatan pasien dan 
sikap pasien terhadap partisipasi. Status 
kesehatan pasien dinilai menjadi faktor 
yang mempengaruhi partisipasi pasien 
sesuai dengan kondisi kesehatannya. Pada 
penelitian yang dilakukan Merja dan tim, 
mengungkapkan bahwa status kesehatan 
pasien mempengaruhi seberapa mampu 
pasien berpartispasi dalam keselamatan 
(Sahlström et al., 2016). Pasien merasa 
terkadang tidak mampu berpartisipasi 
dalam keselamatan maupun perawatan 
dikarenakan penyakitnya. Hal ini 
menyebabkan pasien merasa tidak 
termotivasi dan lebih cenderung pasif 
(Ringdal et al., 2017). Pasien dengan 
kondisi penyakit yang ringan lebih 
cenderung aktif berpartisipasi dalam 
keselamatan dibanding dengan pasien yang 
memiliki penyakit berat. Contohnya adalah 
pasien yang menderita HIV tanpa gejala 
pembert lebih berpartisipasi aktif dibanding 
dengan pasien HIV yang sudah mulai 
menunjukkan gejala kelemahan fisik (Davis 
et al. 2007). 

Sikap pasien terhadap partisipasi 
pasien dapat mempengaruhi praktik 
partisipasi pasien dalam keselamatan. 
Kecenderungan sikap pasien ketika dirawat 
di rumah sakit adalah menyerahkan 
pengambilan keputusan kepada perawat. 
Pasien berpikir bahwa tenaga kesehatan 
lebih mengetahui apa yang terbaik untuk 
mereka. Hal ini menghambat pasien dalam 
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proses pengambilan keputusan, termasuk 
dalam meningkatkan keamanan pada 
perawatan kesehatan yang pasien terima 
(Sahlström et al., 2016). Sikap pasien yang 
aktif dalam keselamatan bergantung pada 
kemauan, penerimaan terhdap peran yang 
baru oleh pasien (Longtin et al., 2010), dan 
rasa waspada yang timbul untuk kemajuan 
pasien (Vaismoradi, Jordan, & 
Kangasniemi, 2015). Pasien akan memiliki 
keinginan jika menerima partisipasi pasien 
dalam keselamatan menjadi sebuah hal 
yang normal dan wajar. Perawat perlu 
mengerti untuk memberdayakan pasien 
dalam berpartisipasi pada keselamatan, 
menjadikan pasien sebagai partner yang 
memiliki kontrol terhadap diri sendiri. 
Ketika pasien menemukan bahwa perawat 
atau tenaga kesehatan tidak membangun 
hubungan kemitraan dengan pasien atau 
meninggalkan pendapat pasien, pasien akan 
kehilangan rasa percaya diri dan menolak 
bersikap kooperatif dan kontak di masa 
depan, yang berarti bahwa pasien akan 
kembali pada sikap pasif (Vaismoradi, 
Jordan, & Kangasniemi, 2015). 

Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi 
Pasien dalam Keselamatan Pasien dari 
Sisi Perawat 

Faktor Pendukung  
Terdapat tiga faktor pendukung 

partisipasi pasien dalam keselamatan pasien 
dari sisi perawat yaitu perawat yang 
menerapkan Model Patient-Centered Care, 
pertukaran informasi perawat, dan iklim 
keselamatan dalam lingkungan kerja. 
Perawat yang menerapkan model Patient 
Centered care dengan baik menjadi faktor 
yang mempengaruhi partisipasi pasien 
dalam keselamatan. Perawat dengan tingkat 
kompetensi yang tinggi terhadap Patient 

Centered care, akan mendukung promosi 
mengenai upaya partisipasi pasien dimana 
perawat menilai keikutsertaan pasien adalah 
penting (Hwang, Kim, & Chin, 2019). 
Pengetahuan mengenai keselamatan pasien 
dari tenaga kesehatan dan pasien juga perlu 
ditingkatkan untuk meningkatkan perhatian 
yang baik dalam perubahan sikap, promosi 
kolaborasi interprofessional dan 
memberikan atmosper terbuka untuk 
partisipasi pasien (Sahlström et al., 2016). 
Perawat perlu mengetahui bahwa pasien 
dapat berkontribusi pada komunikasi klinik, 
menunjukkan minat dalam mendukung hak 
pasien dalam asuhan, memandang pilihan 
pasien sebagai inti dari partisipasi, dan 
mengembangkan minat pasien untuk 
memegang kendali. Perawat yang dapat 
mendampingi dan membangun suasana 
yang baik untuk berdiskusi sangat 
diperlukan dalam upaya menjadikan pasien 
yang dapat memegang kendali dengan 
penuh tanggung jawab. Perawat yang 
mampu membangun kolaborasi yang baik 
dengan pasien mampu menciptakan system 
kesehatan yang yang aman dan selamat 
(Vaismoradi, Jordan, & Kangasniemi 
2015). 

Pertukaran informasi yang terjadi 
antara perawat dan pasien menjadi faktor 
kedua yang dapat mendukung partisipasi 
pasien dalam keselamatan pasien. Perawat 
yang menginformasikan dan mendorong 
partisipasi pasien dan memberikan 
informasi yang penting dengan cara yang 
mudah dipahami dalam waktu yang tepat 
dapat mendorong partisipasi pasien dalam 
keselamatan. Hal ini dapat mempengaruhi 
kemampuan pasien dalam mengidentifikasi 
kesahalan (Sahlström et al., 2019). Perawat 
dapat menggunakan kemampuannya dalam 
berkomunikasi dan membangun hubugan 
dengan pasien, sehingga dapat terbangun 
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suasana yang nyaman untuk berdiskusi 
dengan saling menghormati. Pasien yang 
mendapat suasana yang membangun dan 
informasi yang cukup akan timbul 
keinginan untuk berpartisipasi dalm 
perawatan dan juga keselamatannya (Hor et 
al., 2013). Informasi yang dapat diberikan 
kepada pasien untuk meningkatkan 
partisipasi pasien dalam keselamatan 
berupa infromasi mengenai porsi pasien 
dapat berpartisipasi dalam aktifitas 
keselamatan, meningkatkan kapasitas 
pasien untuk menerima tanggung jawab, 
dan perubahan perilaku (Vaismoradi, 
Jordan, & Kangasniemi, 2015).  

Iklim keselamatan yang diterapkan 
dalam lingkungan kerja menjadi faktor 
terakhir yang mendukung partisipasi 
pasien. Perawat yang bekerja dalam iklim 
keselamatan yang tinggi memiliki 
pengalaman mengenai partisipasi pasien 
dalam keselamatan pasien yang baik. 
Lingkungan yang memprioritaskan 
keselamatan pasien adalah penting dalam 
meningkatkan partisipasi pasien. Perawat 
yang bekerja pada lingkungan kerja dengan 
iklim keselamatan yang kuat akan 
memprioritaskan dan menilai keselamatan 
pasien, yang bertujuan untuk mengurangi 
dan mencegah kesalahan dan kejadian yang 
tidak diinginkan. Perawat tersebut akan 
melibatkan pasien dalam mengukur 
keselamatan pasien (Hwang, Kim, & Chin, 
2019). Perawat yang bekerja pada iklim 
keselamatan yang baik akan menyadari 
bahwa kontribusi pasien adalah umpan 
balik yang penting untuk praktik 
keselamatan pada tim tenaga kesehatan. 
Umpan balik dari pasien ini harus dianggap 
menjadi komponen yang normal, sehingga 
dapat dijadikan sumber daya berharga 
untuk pertukaran informasi baik dalam tim 
kesehatan maupun untuk penyedia layanan 

kesehatan (Vaismoradi, Jordan, & 
Kangasniemi, 2015).  

Faktor Penghambat 
Faktor penghambat partisipasi 

pasien dalam keselamatan pasien dari sisi 
perawatan adalah ketidakseimbangan 
kekuatan. Ketidakseimbangan kekuatan 
antara pasien dengan tenaga kesehatan 
menjadi salah satu faktor yang dapat 
menghambat pasien untuk berpartisipasi 
dalam keselamatan. Pasien merasa 
kurangnya pengetahuan dan pemahaman 
mengenai kondisi kesehatannya 
menghalangi partisipasi, sehingga terjadi 
ketidakseimbangan kekuatan diantara 
tenaga kesehatan dengan pasien. Pasien 
merasa mereka tidak didengarkan, tidak 
dilibatkan, dan tidak diterima, sehingga 
mereka merasa dihalangi dan rendah diri 
untuk berpartisipasi (Ringdal et al., 2017). 
Ketidakseimbangan kekuatan ini dapat 
disebabkan karena tenaga kesehatan tidak 
ingin untuk membagi kekuatan mereka 
dalam membuat keputusan karena 
menganggap pasien tidak mampu untuk 
melakukan hal tersebut (Longtin et al., 
2010). Tenaga kesehatan yang menerima 
usaha pasien dalam keselamatan, tidak 
hanya membantu dalam mencegah bahaya 
namun juga menguatkan kapasitas pasien 
dan tenaga kesehatan dalam kolaborasi di 
masa depan (Joseph-Williams, Elwyn, & 
Edwards, 2014).  

KESIMPULAN DAN SARAN 
Telaah literatur ini menggambarkan 

berbagai faktor yang mempengaruhi 
partisipasi pasien dalam keselamatan 
pasien. Faktor yang mempengaruhi dari sisi 
pasien antara lain adalah pengalaman 
mengenai kesalahan, pengetahuan pasien, 
persepsi pasien, status kesehatan dan juga 



  Journal of Holistic Nursing and Health Science  
Volume 4, No. 1, Juni 2021 (Hal. 62-73)  

Available Online at https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/hnhs 
 

Wening Putri Susanti, dkk., Kajian Literatur: Faktor-Faktor .... 69 

sikap pasien. Faktor yang mempengruhi 
partisipasi pasien dalam keselamatan dari 
sisi perawat antara lain adalah perawat yang 
menerapkan Model Patient-Centered Care, 
pertukaran informasi yang dilakukan 
perawat, iklim keselamatan pada 
lingkungan kerja, dan ketidakseimbangan 
kekuatan. Ada implikasi untuk partisipasi 
pasien dalam praktik, pendidikan dan 
penelitian untuk mengatasi tantangan yang 
dihadapi di bangsal medis. Pasien harus 
didorong untuk berpartisipasi aktif dalam 
penilaian dan perencanaan perawatan. 
Selanjutnya, perawat mungkin mendapat 
manfaat dari merefleksikan pandangannya 
tentang perawatan yang berpusat pada 
pasien, dan bagaimana hal ini berdampak 
pada keterlibatan pasien. Mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik dari atribut inti 
dari partisipasi pasien dapat membantu 

perawat menerapkan strategi yang 
ditargetkan untuk mempromosikan 
partisipasi. Pendidikan lebih lanjut untuk 
perawat pada pendekatan yang berpusat 
pada pasien untuk perawatan dan 
keterampilan interpersonal mungkin 
diperlukan untuk meningkatkan partisipasi 
pasien di bangsal. Penelitian lebih lanjut 
diperlukan untuk menemukan cara untuk 
mengatasi hambatan partisipasi pasien. 
Penelitian lebih lanjut dengan 
menggunakan data observasi ataupun 
wawancara dapat membantu memberikan 
informasi strategi untuk meningkatkan 
partisipasi pasien sehingga peningkatan 
partisipasi pasien dapat dilakukan dengan 
pendekatan sebagai peningkatan praktik, 
kegiatan pendidikan atau penelitian.  
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